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ABSTRAK 
TINJAUAN FINANCIAL DISTRESS DAMP AK PERANG DAGANG 

AMERIKASERIKAT-TIONGKOK 
(Studi Empris Pada Perusahaan Sub Sek.tor Perkebunan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia) 

Oleh: Elsah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi financial distress serta 
dampak perang dagang Arnerika Serikat - Tiongkok. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan Sub Sektor Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2016-2019. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 14 perusahaan 
dengan jumlah populasi sebanyak 19 perusahaan. Metode financial distress yang 
digunakan ialah springate dan pengujian hipotesis penelitian menggunakan teknik uji 
wilcoxon sign rank test dengan menggunakan SPSS Versi 26.0. Hasil dari penelitian 
ini menunjukan bahwa adanya perbedaan financial distress sebelum perang dagang 
(2016-2017) dan pada periode perang dagang (2018-2019). 

Kata Kunci: Financial Distress, Perang Dagang Amerika Serikat dan Tiongkok 
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ABSTRACT 
REVIEW THE IMPACT OF TRADERS FINANCIAL DISTRESS 

UNITED STATES OF AMERICA - TIONGKOK 
(Emprical Study of Plantation Sub Sector Companies Listed 

On The Indonesia Stock Exchange) 
By: Elsah 

This study aims determine the condition of financial distress and the impact of the 
united states of america and tiongkok trade war. The population in the study data 
was taken from plantation companies listed on the Indonesia Stock Exchange (]DX) 
from the 2016-2019. Sampling method that this study use is purposive sampling 
method and the result was 14 companies can be obtained for the sample with a total 
of 19 research observations. The financial distress method used is springate and 
testing the research l,ypothesis in this study uses wilcoxon sign rank test technique 
using SPSS version 26. 0. The results of this study indicate that there are differences 
in financial distress before the trade war (2016-2018) and during the trade war 
period (2018-2019). 

Keywords: financial distress, United States of America and Tiong/rok, Trade war 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan pada dasarnya didirikan dengan tujuan untuk 

menghasilkan profit agar mampu bertahan dan terus berkembang dalam jangka 

waktu yang tak terbatas. Saat ini semua sektor yang ada di Indonesia selalu 

mengalami fluktuasi tiap tahunnya. Hal ini dikarenakan berbagai faktor eksternal 

maupun internal yang terjadi di Indonesia. Salah satu sektor yang terus mengalami 

fluktuasi yaitu sektor pertanian. Sektor pertanian merupakan sektor diharapkan 

oleh pemerintah agar dapat menyumbangkan Produk Domestrik Bruto (PDB) 

yang terus meningkat setiap tahunnya.  

Indonesia dikenal sebagai negara agraris dikarenakan penduduk memiliki 

pekerjaan bertani atau bercocok tanam, akan tetapi pada saat ini sektor pertanian 

mengalami penurunan jika dibandingkan dengan sektor-sektor yang lain. PDB 

yang di sumbangkan oleh sektor pertanian kepada pemerintah tidak signifikan. 

Menurut kepala Badan Pusat Statistik (BPS) sektor yang menjadi penyumbang 

PDB terbesar yaitu terjadi di industri nonmigas, industri tekstil dan pakaian jadi, 

industri alat angkut, serta industri perdagangan. (nasional.kontan.co.id).  Berikut 

PDB pada sektor pertanian. Pada halaman berikutnya akan disajikan tabel PDB 

sektor pertanian. 

 

 

 

 

http://www.nasional.kontan.co.id/
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Tabel 1.1 

PDB Sektor Pertanian 

(Dalam Persen) 

PDB Lapangan Usaha Tahun 

2016 2017 2018 2019 

Jasa Pertanian 135,30 138,88 140,94 143,33 

a. Tanaman pangan 148,04 149,35 150.84 152.45 

b. Tanaman 

Hortikultura 

143.24 

 

145.47 

 

150.70 

 

155.94 

 

c. Tanaman 

Perkebunan 

120.06 

 

126.33 

 

126.24 

 

127.73 

 

d. Peternakan 140.61 

 

143.78 

 

149.33 

 

153.22 

 

e. Jasa Pertanian 

dan Perburuan 

134.40 

 

138.10 

 

141.78 

 

145.94 

 

Sumber: Data Diolah  bps.go.id   

 

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa tanaman perkebunan dalam 

menyumbangkan PDB pada pemerintah tidak terlalu signifikan jika 

memandingkan dengan sektor lainnya. Subsektor perkebunan merupakan salah 

satu yang dominan dalam sumber pendapatan bagi masyarakat di Indonesia yang 

diharapkan dapat menjadi penopang pembangunan, akan tetapi sub sektor 

perkebunan mengalami penurunan kinerja jika ditinjau dari laporan keuangan 

beberapa tahun terakhir. Hal ini disebabkan karena adanya penurunan permintaan 

global serta produktivitas yang menurun. Berdasarkan pendapat Menteri 

Perdagangan Enggartiasto Lukita mengaku cukup dilematis dalam memacu 

ekspor produk perkebunan andalan, karena produk perkebunan Indonesia sering 
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kali gagal memenuhi spesifikasi atau kuantitas dari negara pengimpor 

(ekonomi.bisnis.com). 

Permintaan global yang menurun yang akan mengakibatkan volume dan 

harga barang yang diperdagangkan secara global tertahan di level rendah 

(financedetik.com). Hal ini disebabkan adanya perang dagang Amerika Serikat-

Tiongkok yang mulai terjadi pada 22 Maret 2018 ketika Presiden AS Donald 

Trump menandatangani sebuah memorandum yang menerapkan bea masuk 

sebesar US$ 50 miliar - US$ 60 miliar terhadap barang-barang Tiongkok 

(detik.com). Tindakan yang dilakukan pemerintah AS kemudian di lakukan 

pembalasan oleh pemerintah Tiongkok dengan mengenakan tarif bea masuk 

terhadap produk asal AS sebesar US$ 3 miliar. Perang Dagang AS-Tiongkok 

berlangsung selama Maret 2018 hingga sepanjang tahun 2019. Puncaknya pada 

tahun 2019 Tiongkok menambahkan 106 produk impor dari AS senilai US$ 50 

miliar (detik.com).  

Pada 15 Januari 2020 setelah Perang Dagang AS-Tiongkok berlangsung 

selama dua tahun kemudian dua negara dengan ekonomi terbesar di dunia 

menandatangani kesepakatan perdagangan fase satu (detik.com). Kesepakatan 

dagang Fase I adalah langkah pertama menuju perjanjian perdagangan yang lebih 

komprehensif antara kedua negara tersebut. Kesepakatan itu diharapkan dapat 

menghentikan perang dagang yang ditandai AS setuju untuk mengurangi tarif 

pada produk-produk Tiongkok walaupun tidak semua barang kemudian Tiongkok 

telah berkomitmen untuk meningkatkan impor dari AS senilai 200 miliar dolar AS 

termasuk meningkatkan pembelian di sektor pertanian sebesar 32 miliar dolar AS, 
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manufaktur 78 miliar dolar AS, energi 52 miliar dolar AS, dan jasa 38 miliar dolar 

AS (republika.co.id).   

Menteri Keuangan Amerika Serikat, Steven Mnuchin menyebut 

kesepakatan fase satu sebagai perjanjian yang signifikan. Dia mengatakan, 

pemerintahan AS dapat memberikan tarif tambahan jika Tiongkok tidak 

mematuhi perjanjian pada tahap satu. Pemerintah AS menyatakan, tarif akan tetap 

berlaku pada beberapa produk asal Tiongkok hingga kesepakatan fase dua 

ditandatangani (republika.co.id).  Selama perang dagang AS-Tiongkok memiliki 

dampak yang signifikan terhadap Indonesia salah satunya pada harga minyak 

sawit yang dipengaruhi oleh pergerakan harga minyak nabati lain, hal ini 

disebabkan karena Tiongkok merupakan pembeli utama minyak kedelai asal 

Amerika Serikat. 

Ketika hubungan kedua negara ini memburuk mengakibatkan stok minyak 

kedelai Amerika Serikat menumpuk karena kehilangan pembeli utama yang 

menyebabkan harga kedelai di pasar global turun dan ikut menyeret tertekannya 

harga minyak sawit karena minyak kedelai memiliki hampir semua fungsi minyak 

sawit (cnbcindonesia.com). Komoditas perkebunan lain yang mendapat efek 

negatif akibat perang dagang AS-Tiongkok juga terjadi pada industri karet. 

Berikut ini grafik ekspor karet Indonesia ke berbagai negara utama. Pada halaman 

berikutnya akan disajian Grafik ekspor karet asal Indonesia ke berbagai negara. 
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Grafik 1.1  

Ekspor Karet Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah www.trademap.org 

Berdasarkan grafik 1.1 terlihat bahwa Tiongkok mengurangi permintaan 

ekspor karet yang signifikan dibandingkan dengan tahun sebelum adanya perang 

dagang dengan AS. Perang dagang AS-Tiongkok, membuat AS mengeluarkan 

kebijakan terkait daftar produk-produk Tiongkok yang terkena tarif, salah satunya 

ban karet pneumatic dan non-radial yang digunakan untuk pesawat terbang. 

Pengenaan tarif ini membuat Tiongkok mengurangi ekspor ke AS yang 

mengakibarkan kinerja produksi ban karet menurun, sehingga Indonesia juga 

mengalami dampaknya karena Tiongkok mengurangi permintaan terkait karet 

http://www.trademap.org/
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untuk mengantisipasi produksi yang berlebihan. Selain itu Tiongok merupakan 

konsumen karet terbesar di dunia, sehingga akan sangat mempengaruhi harga. 

Pengurangan sejumlah ekspor komoditas perkebunan akibat perang 

dagang AS-Tiongkok menyebabkan sebagian besar perusahaan mengalami 

penurunan laba bahkan kerugian yang signifikan dibandingkan dengan tahun 

sebelum adanya perang dagang. Kondisi penurunan kineja pada sub sektor 

perkebunan sudah dimulai dari tahun sebelum adanya perang dagang, akan tetapi 

hanya terjadi pada beberapa perusahaan, kemudian setelah tahun 2018 terjadi 

perang dagang AS-Tiongkok membuat kinerja pada sub sektor perkebunan 

menurun dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Hal ini dapat dilihat pada 

laporan keuangan sub sektor perkebunan sebagai berikut. 

Tabel 1.2 

Laba/Rugi Sebelum Pajak Perusahaan 

Subsektor Perkebunan 

(Dalam Ribuan) 

Kode  

Tahun 

2016 2017 2018 2019 

AALI 2.208.778.000 2.938.505.000 2.208.080.000 660.860.000 

BWPT (336.169.000) (166.093.000) (553.955.0000 (1.444.060.000) 

DSNG 337.450.000 946.757.000 611.264.000 280.084.000 

GZCO (1.593.545.000) (209.691.000) (420.261.000) (623.806.000) 

JAWA (4.103.437,11) (1.422.183,98) (53.948.462,42) (48.821.638,15) 

LSIP 778.561.000 1.006.236.000 417.052.000 352.743.000 
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Tabel 1.2 

Laba/Rugi Sebelum Pajak Perusahaan 

Subsektor Perkebunan 

(Dalam Ribuan) 

Kode  

Tahun 

2016 2017 2018 2019 

MAGP (83.624..955,36) (167.957.713,2) (61.559.347,50) (1.760.632.801) 

PALM 250.650.733 75.485.829 (86.687.171) (71.595.408) 

SGRO 266.823.639 481.330.943 143.050.457 173.943.680 

SIMP 1.394.625.000 1.193.869.000 206.722.000 (197.149.000) 

SSMS 847.387.716 1.093.697.928 340.866.812 154.492.621 

TBLA 802.712.000 1.244.596.000 1.043.045.000 905.158.000 

SMAR 1.430.802.000 1.198.394.000 701.504.000 1.166.053.000 

UNSP (321.172.056) (1.218.203.000) (1.962.444.000) (315.357.000) 

Sumber: idn.financial.co.id  

Berdasarkan Tabel 1.2 terjadi penurunan kinerja keuangan pada subsektor 

perkebunan diharapkan segera adanya umpan balik berupa suatu strategik untuk 

dapat terus bertahan, salah satunya dengan cara melakukan analisis perkembangan 

kinerja keuangan setiap tahunnya melalui laporan keuangan. Hal ini dilakukan 

agar perusahaan tidak terus mengalami penurunan kinerja keuangan yang dapat 

mengakibatkan kebangkrutan bagi suatu perusahaan dimasa yang akan datang.  

Kebankrutan merupakan posisi dimana perusahaan tidak mampu menjalani 

aktivitas operasi dengan baik karena adanya kesulitan dalam hal keuangan. Fase 

awal kebangrutan yaitu financial distress yang terjadi akibat perusahaan 
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mengalami kerugian setiap tahun nya serta adanya kesulitan dalam memenuhi 

liabilitas suatu perusahaan.  

Perusahaan perlu melakukan analisis kebangkrutan melalui rasio terhadap 

laporan keuangan agar kondisi financial distress dapat diketahui sejak awal 

sebelum terjadi kebangkrutan yang diharapkan perusahaan segera membuat 

strategik untuk mengatasi hal tersebut. Kebangkrutan dapat menimbulkan 

berbagai kerugian tidak hanya bagi perusahaan namun dapat berakibat bagi 

masyarakat luas, seperti adanya permasalahan pengangguran, tingginya tingkat 

kriminalitas, berkurangnya pendapatan negara dan dampak bagi para investor 

maupun kreditur. Maka dari itu analisis kebangkrutan sangat diperlukan untuk 

dapat mendeteksi kemungkinan kebangkrutan agar dapat menyikapi sedini 

mungkin. Selain perusahaan, analisis kebangkrutan juga penting bagi pihak calon 

investor yang membutuhkan informasi tersebut sebelum melakukan investasi pada 

suatu perusahaan. 

Analisis financial distress dapat dilakukan dengan berbagai macam model 

antara lain model Altman, model Springate, model Zmijewski, model ohlson,  

model internal growth  rate , model CA-Score dan sebagainya. Secara empiris, 

kebangkrutan atau likuidasi akibat financial distress dapat dibuktikan 

sebagaimana yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti dengan menggunakan 

rasio-rasio keuangan dengan berbagai metode analisis kebangkrutan. Penelitian 

tersebut diantaranya dilakukan oleh (Mandagie, Murni, & Sondakh, 2014) pada 

sektor industri perdagangan ritel yang terdaftar di BEI 2009-2013 dengan 

menggunakan metode Altman Z-Score, Springate dan Zmijewski bahwa terdapat 

tiga perusahaan yang berpotensi bangkrut, kemudian (Purnajaya & Merkusiwati, 
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2014) pada industri kosmetik yang terdaftar di BEI melakukan analisis komparasi 

kebangkrutan dengan metode Altman Z-Score, Springate dan Zmijewski, 

kemudian oleh (Widiyawati, Utomo, & Amah, 2015) yang melakukan analisis 

kebangkrutan dengan menggunakan metode Altman Z-Score modifikasi pada 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI, (Sagho & Merkusiwati, 

2015) menggunakan metode Altman Z-Score dalam memprediksi kebangkrutan 

bank yang terdaftar di BEI, kemudian (Ningsih & Fitri Permatasari, 2018) pada 

sub sektor otomotif dan komponen menggunakan model zmijewski yang 

menyatakan tidak ada perusahaan dalam kondisi financial distress. 

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan metode Springate. Metode 

springate dapat memberikan peringatan terhadap financial distress perusahaan 

sedini mungkin dan metode ini memiliki rasio yang dapat menggambarkan 

pengaruh fenomena perang dagang. Berdasarkan latar belakang di atas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Tinjauan Financial 

Distress Dampak Perang Dagang Amerika Serikat-Tiongkok”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan 

masalah pada laporan ini yaitu : 

1. Bagaimana financial distress pada perusahaan subsektor perkebunan yang 

terdaftar di BEI dengan menggunakan metode Springate? 

2. Apakah terdapat perbedaan financial distress pada subsektor perkebunan 

yang terdaftar di BEI sebelum perang dagang (2016-2017) dan pada 

periode perang dagang AS-Tiongkok (2018-2019)? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah, maka penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:. 

1. Untuk mengetahui tingkat prediksi financial distress pada perusahaan 

subsektor perkebunan yang terdaftar di BEI melalui metode Springate. 

2. Untuk mengetahui adakah perbedaan prediksi financial distress sebelum 

dan pada periode perang dagang AS-Tiongkok. 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

Manfaat yang diharapkan penulis melalui penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a.         Manfaat Teoritis 

 Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu 

 dan memberikan referensi dalam ilmu ekonomi dan akuntansi khususnya 

dalam analisis financial distress. 

b.  Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan dan pertimbangan bagi para pengambil keputusan serta dapat 

menggunakan informasi mengenai metode springate dan dampak perang 

dagang AS-Tiongkok pada subsektor perkebunan. 
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